BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memurut Himawan Pratista, (2008: 1) Sebuah film terbentuk dari dua wnsur,
yaitu unsur naratif dan unsur smematik. Unsur naratif berhubungan dengan
aspek cerita atau tema film Setiap film cerita tidak mungkin lepas darn unsur
naratif dan setiap cerita pasth memiliki unsur-unsur seperti tokoh, masalah
konflik, lokasi, waktu, serta lamnya-lamnya Seluruh elemen tersebut
membentuk unsur naratif secara keseluruhan Aspek kansalitas bersama unsur

ruang dan wakiu merupakan elemen-elemen pokok pembentuk suatu narasi.

Barongsal merupakan sebuah film pendek yang dibuat untuk kepentingan
tugas akhir. Film i mengangkat tema persahabatan dengan permasalahan ras
yvang berbeda. Indomesia terdiri dari beragam ras. Nemek moyang bangsa
Indoneszia berasal dari Yunan (Cina Selatan). Namun sebelum kedatangan
nensk moyang bangsa Indonezia, Kepulanan Indonesia sendini sudah didiamu
oleh penduduk asli. Macam-macam ras yang ada di Indonesia antara lam Ras
Papua Melenesia, Ras Veddoid, Fas melayu Tua, Ras Melayu Muoda, dan Ras
lam-lam Keberagaman ras mempakan supatu kelebthan bangsa Indonesia
dimana bangsa Indonesia selain memibln banyak sekali pulau tetapi juza
memiliki ras yang banyak sehingga kebudayaan yang ada pun berlimpah.
Namun sayangnya, keberagaman ras di Indonesia mengakibatkan munculnya
pandangan suatu ras terhadap ras lainnya, sehingga timbul lah rasisme. Hal mi

vang diangkat pada film Barongsali dimana terdapat dua amak dengan ras



berbeda yangz ingin bersahabat namun orang fwa tidak mengizinkan
pertemanan beda ras.

Film m akan mengzngkat banyak budaya dan sebap etms sebaga
gambaran perbedaan etnis satu dengan yang lamnya. Penulis berperan sebazam
Dhrector of Photography harus memvizuahizasikan kelidupan sebuah keluarga
dengan kebudayaan atau etmis tionghoa dan jawa sehingga emom dan centa
Barongsai dapat tersampaikan dengan baik kepada penonton.

1.2 Identifikasi Masalah

Bagaimana peranan secrang Director of Photography dalam membuat emos: yang
dramatis di film barongsaf!
1.3 Batasan Masalah

1. Bagaimana can memvizuzlizasikan konsep cerita drama agar penonton

biza menangkap arhh dan centa dan membenkan zenfuhan emozional

kepada penonton?

b

Bagaimana cara mengaplhkasikan ilmu smematografi ke dalam film
pendek yang bergenre drama agar bisa dipahami 13 dan mb centa
kepada penonton?

3. Bagaimana cara memvisualisasikan konsep certa “Barongzar™ agar
penonton biza mengetalhn bahwa film pendek “ 3al” bergenre

drama?



1.4 Tujuan

Tujuan dari film “Barongsai” adalah untuk mengaplikasikan pemahaman visual
khususnya film bergenre drama vang telah diterima penulis dan pendidikan

sinematografi dan juga sebagai sarana hiburan bagi masyarakat umum.
1.5 Manfaat

1. Memberikan kontribusi bagi perfilman Indonesia khususmya film
pendek

1. Penulis dapat terjun langsung didalam produksi film pendek umtuk
mendapatkan pengalaman agar bisa membuat karya film pendek yang
lebih baik lagi

3. Mendapatkan wawasan akademis mengenai sinematografi



